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ABSTRAK 
Pestisida merupakan suatu zat yang digunakan oleh petani untuk mengendalikan organisme 
pengganggu tanaman. Dampak dari penggunaan pestisida yaitu keracunan pestisida dengan 
menurunnya kadar cholinesterase darah  yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas cholinesterase darah penyemprot pestisida di PTP (Persero) 
Nusantara XIV PG. Takalar Desa Parangbaddo Takalar berdasarkan variabel umur, pengetahuan, 
masa kerja, lama kontak, cara menyemprot dan penggunaan APD. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan metode exhaustive sampling sebanyak 20 penyemprot. Data dikumpukan 
dengan wawancara kepada responden, observasi langsung, dan pengisian lembar kuesioner. 
Pemeriksaan sampel dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar dengan metode 
Fotometrik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 1 orang (5%) yang aktivitas cholinesterase 
darahnya tidak normal. Aktivitas cholinesterase darah tidak normal terdapat pada umur  <35 tahun 
yaitu 33,3%, tingkat pengetahuan cukup, yaitu 5,6%, masa kerja >5 tahun, yaitu 5,9%, lama kontak   
>4 jam/hari, yaitu 16,7%, arah menyemprot sesuai arah angin, yaitu 5,6% dan penggunaan APD tidak 
memenuhi syarat, yaitu 14,3%. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
ditemukan aktivitas cholinesterase darah petani penyemprot tebu yang tidak normal sehingga 
disarankan kepada penyemprot tebu untuk menggunakan APD yang baik dan benar serta menjaga 
kebersihan dirinya. 
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ABSTRACT  
 Pestiscide is a substance used by farmers to control pests that can improve the productivity of 
crops. The impact of the use of pesticides were influenced decreasing blood cholinesterase levels. This 
study aimed at PTP (Persero) Nusantara  XIV Sugar Factory Takalar Parangbaddo village Takalar 
based on age, knowledge, working life, duration contact, spraying and use of personal equipment. 
This research was descriptive method with exhausive sampling method as much as 20 sprayers. Data 
collection conducted by interviews to informans, field observation, filling questionnaire and blood 
sampling. Blood samples analyzed at the Centre for Health Laboratory Makassar with Photometric 
method. The results showed 5% of blood cholinesterase activity in the sample is not normal or suffer 
pesticide poisoning. Abnormal blood cholinesterase activity found in with age <35 years is 33,3%, 
sufficient knowledge was 5,6%, tenure >5 years is 5,9%, old contacts >4 hours/ day i.e. 16,7%, to 
farmers by spraying downwind direction was 5,6 % and the farmers who use the personal equipment 
is not eligible, namely 14,3%. Based on the result obtained, it conclude that blood cholinesterase 
activity found spraying sugarcane farmers are not normal so it is advisable to spray the cane to use 
personal equipment properly and maintain personal hygiene. 
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